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Akhiri Peretasan Data

BSSN dan Polri tengah P
menelusuri latar
belakang Bjorka yang
melakukan peretasan
diata ke sejumlah situs
pemerintah.

Kisan RajacuKGuk

ksarEmedio

EMERENTAH diminta kian

maemakzimalkan PEngEa

manan data digital milik

warga, 1w terkait dengan
hecormya sepumlah data, ermasuk
data pengging iy kesehatan
a1 :||3|ikasl Fodudiledung,

Blenurul anggota Bomisi X OPR
Fraksi PES Kurnissih Mulidiayali,
pemerintah juga harus mengklar-
likasi kebenaran terkait dengan
penyebaran dista Pedolilindungd itu
“Dengan dugaan kebocoran data
vaksinasi sejumlah pejabat akhir-
nya kita bertanya. apakah data ter-
sebut dari Peduiifindomgi? Menjadi
tidak relevan lagi sikap denial dan
retarika, tapi yang penting ada
langkah konkret pengamanan d
teras Kurniasih, kernarin.

Menurut dia, helajar dari datz
F-HAC Tar rang sempat hnconr
sEr1a Kejad SEFIPa Yang '.|l|'g;-.d
pada lembaga pemerintaban, Ke
menterian Keseharan haris be rakap
untuk benar-benas menjamin dats
pengguna Pedod g tidak
dizalahgunakan, il -
seblan amal penting karena ada
klausul kbusus tentang data kera-
has ien. Jika tersebar. ado

ek

BS5N TANGGAPI HACKER BJORKA: Kepata Baclan Sibes tan Sandi Megara BSSN] Hinsa Sburis
di Kantor BEEM, Sawangar, Depak, abar, kermarin, BEEN mengatakan permbocaran data oleh hooker a

Menurulnya, masalah utama do-  Optimalisasi tiga hal
lam kebocoran dati sel ialinby Eepala Badan Siber dan Sandi
datia yang disimpian di server Megara (BSSM) Hinsa Siburian me-

"BSSM rmemberikan

cang mernbahoyakan”

imbuhnya.

Praktisi keamanan siber dan
forensik digital Alfons Tanujava
menyatakan masalah kebocaran

ra bergantung pada pengelola
u sendiri. “|ika dia memiliki

i
disiplin vang rendah dan ridak
rnengiken standar, seperty [SC2 0000

dan 150} & akan mudah

hocar

1, di
"~ ujar Alfons.

Pa juga mengatakan kasus ke
bocoranm dara bukan] adan
yahg dimonopoll Indenesia. “In
komsekienst digitallsas terads

i hanyak negara.” jelasnya,

iy yang Udik berbuk. Di-
ini ada akses administrator
sistern yang bisa diekspleitaszi. Dia
lalu menyarankan agar pengelala
selalu memperbarui sistemn di dalam
program mereka.

SEMEentara ini. anggnta Komisi |
dary I'raksi Partai Demokrar Rizki
Aulia Behman Matakusumah menye-
br 1ER hersama pamerintah telah
mememui fitik tengah meangenai
Rancangan Undang Und
lindingan Daca Peikadi yang sempat
menermy jalan bunrg perthal lem
Iaga yang akan hertugas mengalah
data pribads

nvatakan perlu ada aprimalisasi ter-
hadanp tiga hal pokok demi memba-
ngun keamanan siber dan menutup
celah kere n kebacoran data
oleh paretas pada situs pemerintah.
Tigahal it ialah eprimalisasi sum-
her daya manusia, lalo aprimalizas
prosedur, peraturan, sistam rata
kelola, ataupun standar-standar
tertencu. “Keriga, baru reknolog:”
L | Eanior B5SM,
ngan, |]I_'5)I'_lk_ Jwed Barat, kemarin
Pk pugal aina BareskKram
Paled tengah menelwsurd latar be
lakang Bjorka yang melakukan
perelasan diota ke sejumliah situs

layanan IT security
gssessment untuk
menemukan celah
kerentanan pada
layanan publik berbasis
sistem infarmasi oleh
penyelenggara negara.”

Hinsa Siburian
kepala Badan Siber dan Sandi Megars

pemerintah, insa menyebut BS5N

i berkoordinas: dengan stoke-

kan Keterargan pess teckait dengan backer Brarka
1ama Bjorka masib terbilang berinter

= rerdah

holder pemilik data yang diduga
diretas agar melakukan evaluasi
sistern. *BESN memberikin layanan
IT security ossessment untuk me-
nemukian celah kerentanan pada
lavanan publik berbasizs sistem
infarmasi oleh penvelengzara ne-
aara,” ungkapnya.

Terkait dengan isu kebororan data
nazional. Hinsa kemibali mengimbad
warga agar tetap tenang sabab se-
cara urmum infrastruktur informasi
vital nasional sampai saar ini masih
berjalan dan SECANgan &
vang dilancarkan per masih
miasuk klasifikasi intensitas rendakh
(SrwLna M Ann X111
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